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Abstrak  
Kadar air merupakan indikator yang dapat berpengaruh terhadap kualitas dan keamanan pangan serta harga komoditas. 
Oleh karena itu, pengukuran kadar air komoditas merupakan hal penting untuk memastikan keberlanjutan sistem pangan. 
Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat banyak perusahaan menghadirkan alat ukur kadar air yang 
disebut dengan Meter Kadar Air (MKA). Namun, alat tersebut dipasarkan dengan harga mahal. Pada penelitian ini,  
purwarupa pengukur kadar air dan kualitas pangan komoditas beras dan jagung menggunakan sensor kapasitif yang 
murah telah berhasil dibuat sesuai dengan desain. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, purwarupa ini 
memiliki nilai akurasi sebesar 98,9%, presisi sebesar 97,4%, dan kesalahan sebesar 1,1%. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa purwarupa ini cukup akurat untuk melakukan pengukuran kadar air sampel beras dan jagung yang 
disertai dengan penunjukan kualitas pangan yang konsisten sesuai dengan standar mutu yang berlaku. 

Kata Kunci:  beras, jagung, kadar air, sensor kapasitif, penunjukan kualitas. 

Abstract  
Water content is an indicator that can affect food quality and safety as well as commodity prices. Therefore, measuring the 
moisture content of commodities is important to ensure the food system viability. The development of increasingly 
sophisticated technology has led many companies to introduce water content measuring instruments called Moisture 
Content Meters (MCM). However, this tool is marketed at an expensive price. In this research, a prototype for measuring 
the moisture content and food quality of rice and corn commodities using a cheap capacitive sensor has been successfully 
made according to the design. Based on the testing results, this prototype has an accuracy value of 98,9%, precision of 
97,4%, and error of 1,1%. The test results show that this prototype is accurate enough to measure the moisture contents 
of rice and corn samples, accompanied by consistent food quality indications according to applicable quality standards.   

Keywords:  rice, corn, moisture content, capacitive sensor, quality indication. 
 

Makalah diterima 11 Juli 2024 – makalah direvisi 30 Agustus 2024– disetujui 31 Agustus 2024 
 

Karya ini adalah naskah akses terbuka dengan lisensi CC BY-SA. 

 

1 Pendahuluan 
Pada seminar terkait metrologi dan ketahanan pangan tahun 2023, isu ketahanan pangan merupakan 
kepentingan yang sangat vital bagi stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan akses pada 
pangan yang sehat dan terstandar merupakan kebutuhan bagi seluruh masyarakat.  Untuk memastikan 
kualitas pangan tersebut, maka dibutuhkan pengukuran yang akurat (metrologi)  [1], [2], [3], [4]. Selain itu, 
salah satu elemen penting dalam sistem pangan di Indonesia adalah kualitas dan keamanan pangan [4]. 
Sistem pangan secara lebih luas merupakan keterkaitan proses yang saling berkaitan antara gizi, bahan 
makanan, kesehatan, pembangunan, agraris, dan masyarakat [5]. Mutu dan keamanan pangan ditentukan 
beberapa hal, salah satunya adalah kandungan kadar air dalam bahan pangan [6]. Kondisi lembab pada 
pangan dapat memicu pertumbuhan mikroba dengan cepat, sehingga perlu diukur  terkait mutu dan 
kelangsungan sistem pangan [7]. Mutu dan harga juga dipengaruhi kadar air, semakin bagus mutu suatu 
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komoditas maka semakin tinggi harganya [8], [9]. Komite Teknis Perumusan Standar Nasional Indonesia (SNI) 
telah menetapkan batas mutu pada berbagai jenis komoditas yang ada di Indonesia untuk menggolongkan 
atau mengklasifikasikan komoditas sesuai dengan kelas mutunya. Contoh regulasinya adalah SNI 6128:2020 
tentang Beras [10]  dan SNI 8926:2020 tentang Jagung [11].  

Kandungan air dalam suatu komoditas ditentukan dengan pengukur kadar air [12]. Bagi negara agraris seperti 
Indonesia, seharusnya seluruh petani dan UKM memiliki akses untuk menggunakan alat ukur ini, akan tetapi, 
penggunaannya masih terbatas dikarenakan harga alat ukur ini yang masih mahal [13], [14]. Hal ini 
menyebabkan para petani memiliki keterbatasan untuk memantau kadar air dan memastikan ketersediaan 
pangan. Oleh karenanya, studi ini dilakukan untuk mencari teknologi tepat guna yang efektif, efisien, dan 
harganya terjangkau untuk mendukung sistem ketahanan pangan di Indonesia. 

Salah satu cara pengukuran kadar air adalah metode tidak langsung dengan memanfaatkan sifat kelistrikan 
yang berupa tahanan listrik dan kapasitansi, metode ini dinilai lebih mudah, efektif dan efisien [15], [16], [17], 
[18]. Banyak penelitian yang telah merancang atau membuat purwarupa alat ukur kadar air, khususnya 
purwarupa berbasis kapasitif menggunakan pasangan plat sejajar [19], [20], [21], [22], [23], [24], [25], [26]. 
Pengukuran kadar air juga dapat dilakukan dengan sensor kapasitif V1.2 yang lebih praktis, akan tetapi 
penggunaannya masih terbatas pada pengukuran kelembaban tanah [27], [28], [29], [30]. Pada tahun 2019, 
sensor kapasitif V1.2 telah dipakai untuk mendeteksi kadar air bahan pangan berbasis IoT akan tetapi akurasi 
pengukurannya masih rendah, penunjukan kualitasnya masih belum sesuai dan menggunakan dua alat yang 
terpisah [7]. 

Dengan demikian, pada penelitian ini akan dirancang purwarupa menggunakan sensor kapasitif V1.2 yang 
dapat mengukur kadar air dan dapat menentukan mutu komoditas sesuai dengan kadar air pada SNI yang 
berlaku dalam satu alat terintegrasi. Selain itu, sensor tersebut juga lebih tahan korosi dan harganya lebih 
murah [31], sehingga memungkinkan untuk dibuat purwarupa alat ukur kadar air dengan harga relatif murah. 
Purwarupa juga dirancang menggunakan papan tombol sebagai selector untuk pemilihan jenis komoditas. Hal 
ini tentu saja dapat memudahkan penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kemampuan pengukuran 
kadar air pada berbagai jenis komoditas, dengan diawali pada pengukuran kadar air dan mutu komoditas 
beras dan jagung yang akurat, serta konsisten dengan standar yang berlaku.  

2 Metode 
Purwarupa yang akan dibuat adalah pengukur kadar air untuk komoditas beras dan jagung dengan 
menggunakan sensor kapasitif V1.2 yang sebelumnya banyak digunakan untuk pengukuran kelembaban 
tanah [27], [28], [29], [30]. Sensor ini terdiri dari dua bagian, yaitu probe dan komparator. Pada bagian 
komparator terdapat IC TLC555I yang berfungsi sebagai pembanding tegangan. Sedangkan probe berfungsi 
untuk mengalirkan arus melalui tanah dan membaca resistansi yang sebanding dengan nilai tingkat 
kelembaban[32]. Metode penelitian yang dilakukan terdiri dari pembuatan purwarupa, kalibrasi purwarupa, 
dan pengujian purwarupa. Pada proses kalibrasi sensor dan pengujian purwarupa, sampel uji yang digunakan 
adalah beras dan jagung curah yang dibeli di salah satu toko sembako di Kota Cimahi, Jawa Barat.  

2.1 Pembuatan Purwarupa  
Tahap pertama adalah pembuatan purwarupa yang dirancang agar purwarupa juga dapat menentukan 
kualitas komoditas berdasarkan kadar airnya. Diagram blok komponen purwarupa ditunjukan pada Gambar 1, 
dan sistem pengkabelannya ditunjukan pada Gambar 2.  Seperti ditunjukan pada Gambar 1, purwarupa 
dilengkapi dengan papan tombol yang berfungsi untuk memilih komoditas, lalu dari pilihan komoditas 
tersebut, sebagai input, kadar air sampel komoditas diukur sensor kapasitif V1.2 dan hasil pengukurannya 
akan dikirimkan ke Arduino Uno untuk diproses menjadi keluaran nilai kadar air pada LCD dan nyala LED 
hijau, atau LED merah sesuai dengan nilai kadar air yang dihasilkan, sebagai indikator mutu komoditas sesuai 
standar yang berlaku (SNI SNI 6128:2020 dan SNI 8926:2020). 
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Gambar 1. Bagian-bagian purwarupa. 

 

 
Gambar 2. Diagram pengkabelan purwarupa. 

Diagram pengkabelan purwarupa ditunjukan pada Gambar 2. Pada gambar tersebut ditunjukan integrasi antar 
komponen penyusun purwarupa yang terdiri dari Arduino Uno, sensor kapasitif V1.2, Liquid Crystal Display 
(LCD) 16x2, papan tombol 3x4, LED warna merah dan hijau, dua buah resistor 330 ohm, dan saklar dengan 
tiga pin. Sensor kapasitif V1.2 merupakan sensor analog, sehingga pin AOUT pada sensor terhubung dengan 
pin A0 pada Arduino. LCD purwarupa dilengkapi dengan Inter-Integrated Circuit (I2C) sehingga cukup 
terkoneksi ke pin A4, A5, 5V dan GND pada Arduino Uno. Pin digital Arduino Uno dihubungkan dengan papan 
tombol 3x4 pada pin D2, D3, D4, D5, D6, D7 dan D8. Adapun pin positif (VCC) pada setiap komponen 
terhubung dengan pin tegangan 5V pada Arduino Uno.  

Rancangan konstruksi purwarupa ditunjukan pada Gambar 3. Purwarupa ini dibuat dengan ukuran                            
18x15x15,5 cm untuk menampung layar LCD, papan tombol, 2 indikator LED, skelar dan tempat sampel. 
Sensor yang digunakan untuk mengukur kadar air diposisikan secara vertikal pada ruang ukur yang memiliki 
dimensi 6,5x6x9,5 cm3. Purwarupa ini dilengkapi dengan sebuah penutup di atas ruang ukur, untuk 
meminimalisir gangguan yang dapat menimbulkan kesalahan pengukuran atau penunjukan kadar air dari 
faktor lingkungan [33]. Purwarupa juga dilengkapi port USB untuk pemrograman Arduino dalam pemilihan 
komoditas, pengukuran kadar air dan penentuan mutu komoditas; dan jack power supply untuk dihubungkan 
dengan adaptor dan sumber listrik. 
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Gambar 3. Rancangan konstruksi purwarupa. 

2.2 Kalibrasi Purwarupa  
Tahap kedua adalah kalibrasi sensor pada purwarupa yaitu sensor kelembaban tanah kapasitif V.1.2.  
Kalibrasi ini dilakukan untuk menentukan persamaan pada program mikrokontroler yang akan digunakan 
pada pengukuran kadar air. Proses kalibrasi ini baru dapat dilakukan saat purwarupa telah selesai dibuat. Hal 
ini disebabkan karena hasil pembacaan sensor dipengaruhi oleh posisi, kedalaman sensor, jarak dan luas 
penampang. Oleh karenanya, sensor perlu ditempatkan atau diposisikan secara permanen agar tidak ada 
perbedaan posisi dan luas penampang dari sensor, baik saat proses kalibrasi sensor maupun pengujian 
purwarupa [34]. Proses kalibrasi sensor dilakukan dengan menentukan selisih hasil pembacaan sensor uji 
dengan penunjukan Meter Kadar Air (MKA) kapasitansi standar sebagai alat ukur standar. 

Pengukuran nilai sinyal analog pada purwarupa dilakukan dengan menekan tombol “0” pada papan tombol 
setelah sampel dimasukan ke dalam ruang ukur. Saat tombol ini ditekan, maka LCD akan menunjukkan nilai 
analog sebagai hasil dari pembacaan sensor kapasitif, seperti ditunjukan pada Gambar 4 sebesar 472 yang 
merupakan nilai pembacaan sampel beras sebelum dikeringkan. 

 
Gambar 4. Prinsip kerja purwarupa. 

Untuk mendapatkan profil sinyal analog sampel pada berbagai nilai kadar air, terdapat 20 (dua puluh) sampel 
sebanyak 200 gram dengan kadar air berbeda-beda disiapkan dengan memanaskan sampel pada suhu 
105oC selama 120 menit. Selanjutnya setiap 6 menit satu per satu wadah berisi sampel tersebut dikeluarkan 
dari oven dan didinginkan pada desikator. Setelah sampel tersebut dingin, sampel diukur kadar airnya 
menggunakan MKA kapasitansi standar lalu ditetapkan sebagai standar kadar air.  Selanjutnya, standar  
kadar air diukur nilai sinyal analog dengan purwarupa yang telah dibuat. Hasil pengukuran nilai analog dari 
semua standar beras dan sampel jagung ditunjukan pada Gambar 5.  

Selanjutnya, berdasarkan kurva kalibrasi yang ditunjukkan pada Gambar 5 tersebut, maka diperoleh 
persamaan (1) untuk pengukuran kadar air pada beras, dan persamaan (2) untuk pengukuran kadar air pada 
jagung. Kedua persamaan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam kode program pada bagian void loop, 
dengan y merupakan nilai persentase kadar air dan x merupakan nilai tegangan analog dari hasil pembacaan 
sensor. Persamaan ini disimpan dalam suatu variabel dengan nama “kadarBeras” dan “kadarJagung”. Tipe 
data yang digunakan untuk variabel tersebut adalah float, karena hasil pengukuran kadar air akan 
ditampilkan dalam bentuk bilangan desimal [35].  

 𝑦𝑦 = −0,1679𝑥𝑥 + 93,436 (1) 

 𝑦𝑦 = −0,19907𝑥𝑥 + 108,07 (2) 
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Gambar 5. Kurva kalibrasi sensor dengan standar kadar air (a) komoditas beras dan (b) jagung.  

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, dapat ditunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R2) dari data 
hasil kalibrasi sensor dengan standar beras dan jagung tidak jauh berbeda. Pada kalibrasi sensor 
menggunakan standar beras dan standar jagung, dua nilai korelasi (R2) yang dihasilkan adalah 0,99. Apabila 
nilai linearitas (R2) semakin besar atau mendekati 1, artinya semakin berkorelasi linear atau semakin baik 
model linearnya [36]. Oleh karena itu, sensor yang digunakan pada purwarupa dapat dinyatakan memiliki 
sinyal pengukuran yang linear dengan kadar air yang terdapat di dalam sampel, dan cukup akurat untuk 
melakukan pengukuran.  

3 Hasil dan Diskusi 

 
Gambar 6. Hasil pembuatan purwarupa. 

Hasil pembuatan purwarupa ditunjukan pada Gambar 6 yang menyerupai desain yang ditunjukan pada 
Gambar 3. Selanjutnya purwarupa dioperasikan dengan menghubungkan purwarupa dengan jack catu daya 
atau melalui port USB. Oleh karenanya, saat saklar ditekan ON, maka LCD akan menyala dan menunjukkan 
informasi “Multi-commodity Moisture Meter”. Selanjutnya,untuk dapat melakukan pengukuran kadar air 
sampel, purwarupa diatur dengan menggunakan keypad. Pertama, tombol yang ditekan adalah “*” sehingga 
akan muncul tampilan “POUR”, atau perintah agar menuangkan sampel pada tempat sampel (ruang ukur). 
Kemudian setelah 5 sekon, pada LCD akan ditunjukan informasi “SELECT” dan pilihan jenis komoditas yang 
ditentukan kadar airnya “[1] Rice [2] Corn”.  Jika tombol “1” ditekan, maka pada LCD akan ditunjukan 
informasi “Rice” dan “Measure”, sedangkan jika tombol “2” dipilih, maka pada LCD akan ditampilkan 
informasi “Corn” dan “Measure”. Hal ini berarti purwarupa sedang dalam proses pengukuran kadar air 
komoditas yang dipilih selama 5 sekon, dan hasilnya akan ditunjukan pada LCD berupa nilai persentase kadar 
air. Selanjutnya, untuk menampilkan kategori kualitas komoditas, maka tombol “#” ditekan, sehingga lampu 
LED akan menyala sesuai hasil pengukuran kadar air dan kategori kualitas (SNI 6128:2020 untuk kualitas 
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beras dan SNI 8926:2020 untuk kualitas jagung). Ringkasan proses tersebut ditampilkan pada Gambar 7, 
selanjutnya sebagai hasilnya, tampilan LCD dari rangkaian proses pengukuran kadar air pada purwarupa 
ditunjukan pada Gambar 8 hingga Gambar 9. 

 
Gambar 7. Prinsip kerja purwarupa 

   
Gambar 8.  Dari kiri ke kanan : contoh tampilan penunjukkan awal, perintah penuangan komoditas pada layar dan 

pemilihan jenis komoditas. 

  
Gambar 9. Contoh proses pengukuran kadar air beras (kiri) dan jagung (kanan). 

Selanjutnya Gambar 10 hingga Gambar 13 adalah contoh hasil pengukuran kadar air dan penentuan kualitas 
komoditas untuk beras dan jagung yang telah diketahui kadar airnya. Seperti ditunjukan pada Gambar 10, 
hasil pengukuran kadar air adalah 11,3% yang jauh lebih rendah dari batas maksimum kadar air beras 
kualitas medium sebesar 15% (SNI 6128:2020), sehingga sampel beras tersebut dapat dikelompokan 
memiliki kualitas baik, dan hasil indikator LED pada purwarupa menunjukkan hasil yang konsisten yaitu nyala 
LED berwarna hijau dan tampilan LCD “Good Quality”. Sebaliknya, pada Gambar 11, hasil penentuan kadar air 
adalah sebesar 15,7% yang melebihi batas maksimum kadar air kualitas baik beras sebesar 15%, hasil 
konsisten dicapai purwarupa dengan nyala LED warna merah dan tampilan “Low Quality” pada LCD. Hasil 
penunjukan kualitas juga menunjukkan hasil yang konsisten pada komoditas jagung sesuai SNI 8926:2020 
pada Gambar 12 dan Gambar 13. Hasil pengukuran kadar air jagung pada Gambar 12 adalah 10,7% yang 
lebih rendah dari batas maksimal kadar air jagung kualitas medium I sebesar 14%, dan purwarupa 
menunjukkan hasil konsisten pada penentuan kualitas jagung baik berupa nyala LED warna hijau dan 
tampilan LCD “Good Quality”. Kemudian pada Gambar 13, dengan hasil pengukuran kadar air sebesar 15,3%, 
purwarupa juga menampilkan hasil penentuan kualitas jagung yang jelek secara konsisten berupa nyala LED 
warna merah dan tampilan LCD “Low Quality”. Dengan demikian, purwarupa telah beroperasi dengan fungsi 
kerja yang direncanakan pada komoditas beras dan jagung. 

  
(a) (b) 

Gambar 10. Tampilan saat kadar air beras ≤ 15% awal. 
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(a) (b) 

Gambar 11. Tampilan saat kadar air beras >15%. 

  
(a) (b) 

Gambar 12. Tampilan saat kadar air jagung ≤ 15%. 

  
(a) (b) 

Gambar 13. Tampilan saat kadar air jagung >15%. 

Selanjutnya, purwarupa ditentukan nilai kebenaran pengukurannya dengan metode master meter sesuai 
dengan Syarat Teknis Meter Kadar Air (MKA) [37]. Pada metode ini, hasil pengukuran dari purwarupa 
dibandingkan dengan nilai benar dari hasil pengukuran MKA standar berupa MKA kapasitansi standar. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran kadar air oleh purwarupa (disebut sebagai 
UUT, Unit Under Test, atau alat yang diuji) dan oleh MKA standar (STD) terhadap sampel beras dan sampel 
jagung yang dikeringkan pada 3 (tiga) suhu yang berbeda yaitu 95oC, 105oC, dan 115oC dengan waktu 
pengeringan selama 2 (dua) jam yang diukur setiap 6 menit. Hasil pengujian kadar air purwarupa untuk 
sampel beras ditunjukan pada Gambar 14 bagian kiri, dan sampel jagung pada Gambar 14 bagian kanan. 
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Gambar 14. Perbandingan penunjukan kadar air dari purwarupa (UUT) dan standar (STD) dari sampel beras (bagian kiri) 
dan sampel jagung (bagian kanan) pada suhu 95°C, 105°C dan 115°C. 

https://doi.org/10.5614/joki.2024.16.2.6


Jurnal Otomasi Kontrol dan Instrumentasi Vol 16 (2), 2024 ISSN: 2085-2517 
https://doi.org/10.5614/joki.2024.16.2.6       E-ISSN: 2460-6340 

124 
 

Seperti ditunjukan pada Gambar 14, hasil pengukuran kadar air oleh purwarupa dan standar menunjukkan 
hasil yang berdekatan baik pada sampel beras maupun pada sampel jagung. Hasil pengukuran sampel beras 
dari pemanasan suhu 95oC ditunjukan rentang kadar air sebesar 13,5% hingga 12,1% dengan purwarupa dan 
13,4% hingga 12,4% dengan standar; kemudian hasil pemanasan suhu 105oC ditunjukan kadar air sebesar 
13,9% hingga 11,9% dengan purwarupa dan 14,2% hingga 11,5% dengan standar; terakhir pada suhu 
pemanasan 115oC, hasil pengukuran kadar air sebesar 14,5% hingga 11,4% dengan purwarupa dan 14,6% 
hingga 11,2% dengan standar. Kemudian, hasil pengukuran sampel jagung dari pemanasan 95oC ditunjukan 
kadar sebesar 12% hingga 10,2% dengan purwarupa dan kadar air 11,9% hingga 9,9% dengan standar; 
kemudian hasil pemanasan suhu 105oC adalah kadar air 12,3% hingga 10,0% dengan purwarupa dan kadar 
air 12,0% hingga 9,9% dengan standar; dan selanjutnya hasil pemanasan suhu 115oC adalah kadar air 12,2% 
hingga 9,8% dengan purwarupa dan kadar air 12,1% hingga 9,8% dengan standar. Untuk mempermudah 
perhitungan kebenaran pengukurannya, nilai kadar air hasil penunjukan purwarupa (UUT) dan standar 
dihitung rata-ratanya untuk setiap suhu pemanasan baik pada sampel komoditas beras maupun jagung, dan 
hasilnya ditunjukan pada Tabel 1 dengan selisih penunjukan UUT dan standar sebesar 0,2%. 

Tabel 1 . Data hasil pengujian purwarupa. 

Suhu Oven 
(°C) Jenis Komoditas 

Rata-rata Penunjukkan 
(%) 

UUT STD 

95 Beras 12,7 12,5 

Jagung 11,3 11,1 

105 Beras 13,0 12,9 

Jagung 11,2 11,0 

115 Beras 13,0 12,9 

Jagung 10,8 10,6 

Rata-rata 12,0 11,8 

 

Berdasarkan data hasil pengujian pada Gambar 14 dan Tabel 1, nilai karakteristik pengukuran purwarupa 
ditentukan. Karakteristik pengukuran tersebut ditentukan dari rata-rata dan penyimpangan hasil pengukuran 
yang kemudian diolah menjadi akurasi, presisi dan kesalahan (error) dengan persamaan sebagai berikut [38].  

 Akurasi = �1 −
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 + 3σ
𝑋𝑋𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏

� × 100% (3) 

 Presisi = �1 −
3σ
𝑋𝑋�
� × 100% (4) 

 𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 = �
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 + 3σ
𝑋𝑋𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏

� × 100% (5) 

Hasil perhitungan karakteristik pengukuran kadar air beras ditunjukan pada Tabel 2 dan Tabel 3 untuk hasil 
pengukuran kadar air jagung. Hasil penentuan karakteristik pengukuran menunjukkan purwarupa dapat 
mengukur kadar air sampel beras dan jagung dengan rata-rata bias sebesar -0,2%, akurasi 98,9%, akurasi 
97,4% dan error 1,1% yang lebih baik dibandingkan dengan hasil studi sebelumnya [7]. 
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Tabel 2 . Karakteristik pengukuran kadar air beras. 

No. Suhu Pemanasan 
(°C) 

Nilai Rata-rata 
(%) 

Bias Akurasi Presisi Error 

1. 95 -0,2 98,9 97,6 1,1 

2. 105 -0,1 99,2 98,1 0,8 

3. 115 -0,1 99,0 98,2 1,0 

Nilai Rata-rata (%) -0,1 99,0 97,9 1,0 

 

Tabel 3 . Karakteristik pengukuran kadar air jagung. 

No. Suhu Pemanasan 
(°C) 

Nilai Rata-rata 
(%) 

Bias Akurasi Presisi Error 

1. 95 -0,2 98,5 96,8 1,5 

2. 105 -0,2 99,0 96,9 1,0 

3. 115 -0,2 98,8 96,8 1,2 

Nilai Rata-rata (%) -0,2 98,8 96,9 1,2 

4 Kesimpulan 
Purwarupa pengukur kadar air dan kualitas pangan komoditas beras dan jagung menggunakan sensor 
kapasitif telah berhasil dibuat sesuai dengan desain. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 
purwarupa ini memiliki nilai akurasi sebesar 98,9%, presisi sebesar 97,4%, dan kesalahan sebesar 1,1%. 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa purwarupa ini cukup akurat untuk melakukan pengukuran 
kadar sampel beras dan jagung yang disertai dengan penunjukan kualitas pangan yang konsisten. Pada 
penelitian berikutnya, diharapkan terdapat pengembangan fitur agar purwarupa mampu menyimpan beberapa 
hasil pengukuran dan menentukan nilai rata-ratanya secara otomatis dan pengembangan pada kalibrasi 
sensor menggunakan jenis komoditas lainnya agar purwarupa dapat digunakan untuk mengukur kadar air 
lebih dari dua jenis komoditas.  
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